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ABSTRAK 

 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang mempunyai potensi 

untuk kegiatan perekonomian. Sektor pertanian merupakan penyumbang terbesar 

ketiga dalam PDRB Kabupaten Semarang. Tujuan penelitian ini adalah 

menentukan sektor/subsektor basis, mengetahui perubahan posisi di masa depan 

dan menentukan faktor perubahan posisi sektor perekonomian dan subsektor 

pertanian di Kabupaten Semarang. Penelitian ini menggunakan data sekunder 

selama periode lima tahun (2010-2014). Metode analisis yang digunakan adalah 

Location Quotient (LQ), Dynamic Location Quotient (DLQ), dan Shift Share 

(SS). Berdasarkan analisis LQ diketahui bahwa sektor industri pengolahan; sektor 

listrik dan gas; sektor penyediaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang; 

sektor konstruksi; sektor penyediaan akomodasi, makan dan minum; sektor jasa 

keuangan dan asuransi; sektor real estate; sektor jasa perusahaan; sektor 

administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial adalah sektor basis di 

Kabupaten Semarang. Pada subsektor pertanian terdapat subsektor pertanian dan 

peternakan yang menjadi subsektor basis. Berdasarkan nilai DLQ ada tujuh sektor 

perekonomian yang mengalami perubahan posisi di masa depan yaitu, sektor 

pertanian, kehutanan dan peternakan berubah dari sektor non basis menjadi sektor 

basis; sektor listrik dan gas; sektor penyediaan air, pengelolaan sampah, limbah 

dan daur ulang; sektor penyediaan akomodasi, makan dan minum; sektor real 

estate; sektor jasa perusahaan; dan sektor administrasi pemerintahan, pertahanan 

dan jaminan sosial berubah dari sektor basis ke sektor non basis. Pada subsektor 

pertanian terdapat subsektor pertanian lainnya yang mengalami perubahan posisi 

dari subsektor non basis ke subsektor basis. Faktor-faktor yang menyebabkan 

perubahan posisi di sektor pertanian, kehutanan, dan peternakan; sektor 

penyediaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang; dan sektor 

administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial adalah faktor lokasi. 

Faktor-faktor yang menyebabkan perubahan posisi di sektor listrik dan gas; sektor 

penyediaan akomodasi, makan dan minum; sektor real estate; sektor jasa 

perusahaan adalah faktor struktur ekonomi. Faktor perubahan posisi pada 

subsektor pertanian lainnya adalah faktor struktur ekonomi. 

 

Kata kunci: Sektor Pertanian, Location Quotient, Dynamic Location Quotient, 

Shift Share  
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ABSTRACT 

 

The agricultural sector is one sector that has the potential for economic 

activity. The agricultural sector is the third largest contributor to the GDP of 

Semarang Regency. The purpose of this study was to determine the sector / sub-

sector is the basis, knowing the position change in the future and determine the 

position change factor of economic sectors and subsectors of agriculture in the 

district of Semarang. This study uses secondary data over a period of five years 

(2010-2014). Methods of analysis used are Location Quotient (LQ), Dynamic 

Location Quotient (DLQ), and Shift Share (SS). Based on analysis of LQ noted 

that the manufacturing sector; electricity and gas sectors; sectors of water supply, 

sewerage, waste management and remediation activities; the construction sector; 

sector of accommodation and food service activities; financial activities and 

insurance sector; activities of the real estate sector; sector business activity; 

sectors of public administration and defense, compulsory social security are a 

sector basis in Semarang regency. On the agricultural subsector there are 

subsector of agriculture and livestock that became subsector base. Based on the 

DLQ seven sectors of the economy experienced a change of position in the future 

those are, the sector agriculture, forestry and fishing changed from non-base 

sector into a base sector; electricity and gas sectors; sector of water supply, 

sewerage, waste management and remediation activities; sector accommodation 

and food service activities; the real estate activities sector; sector business 

activities; and sectors of public administration and defence, compulsory social 

security changes from base sector into sector  non base. On the agricultural 

subsector there are subsector of other agricultural experienced a change in 

position of non base subsector to subsector base. The factors that cause positions 

change in the sectors of agriculture, forestry, and fishing; sectors of water supply, 

sewerage, waste management and remediation activities; and sectors of public 

administration and defence, compulsory social security is the location factor. 

Factors that lead to a change in position in the electricity and gas sectors; sector of 

accommodation and food service activities; the real estate activities sector; 

business activities sector is a factor of economic structure. Factors change of 

position on other agricultural sub-sector is a factor of the economic structure. 

 

Keywords: Agricultural Sector, Location Quotient, Dynamic Location Quotient, 

Shift Share 
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